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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang mutlak diberikan kepada seluruh anak tanpa terkecuali baik bagi mereka yang normal maupun mereka yang berkebutuhan khusus. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang karena kelainan yang dimilikinya memerlukan bantuan khusus dalam pembelajaran agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Kelainan tersebut dapat berada di bawah normal, dapat juga di atas normal, sehingga sebagai dampaknya, diperlukan pengaturan khusus dalam pelayanan pendidikan.
 Semua anak mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan bermutu dan tidak didiskriminasikan. 
Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda agar mereka dapat  bekerjasama dalam rangka saling membutuhkan. Melalui berbagai profesi yang dipilih oleh setiap manusia sesuai dengan potensi mereka memungkinkan terjalinnya hubungan kerjasama dan melalui kerjasama tersebut maka akan terjadi evolusi kultural yang memungkinkan meningkatnya kualitas pengabdian manusia kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Itulah sebabnya, pendidikan bukan hanya serangkaian pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat diukur dan diamati tetapi juga mencakup upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan teraktualisasinya semua potensi manusia secara optimal dan terintegrasi. Hal ini berkaitan dengan Firman Allah dalam Qur’an  Surat ‘Abasa ayar 1-7, yang berbunyi:
عَبَسَ وَتَوَلَّىٰٓ ١  أَن جَآءَهُ ٱلۡأَعۡمَىٰ ٢  وَمَا يُدۡرِيكَ لَعَلَّهُۥ يَزَّكَّىٰٓ ٣ أَوۡ يَذَّكَّرُ فَتَنفَعَهُ ٱلذِّكۡرَىٰٓ ٤  أَمَّا مَنِ ٱسۡتَغۡنَىٰ ٥ فَأَنتَ لَهُۥ تَصَدَّىٰ ٦  وَمَا عَلَيۡكَ أَلَّا يَزَّكَّىٰ ٧ 

Artinya : (1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) Karena telah datang seorang buta kepadanya (3) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (4) Atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (6) Maka kamu melayaninya. (7) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak membersihkan diri (beriman). (QS. ‘Abasa: 1-7)

Bangsa Indonesia menganut pandangan hidup pancasila yang terintegrasi dalam suatu semboyan Bhineka Tunggal Ika, yang berarti berbeda-bedatetapi tetap satujua. Pendidikan luar biasa muncul sebagai bidang penelitian dan pendidikan bagi para pengajar yang berdiri sendiri. Antara tahun 1990 dan 1950, sekolah khusus hanya ada sekitar 1% dari total populasi siswa. Sejak tahun 1970 terjadi perubahan yang besar dan layanan khusus diperluas mencakup para siswa di semua sekolah setempat, anak usia pra-sekolah, remaja sekolah, menengah atas dan orang dewasa yang mempunyai kebutuhan akan pendidikan khusus. Mulai dari sini pendidikan khusus dan pendidikan luar biasa berkembang menjadi salah satu bidang utama dalam disiplin ilmu pendidikan dengan menyeluruh dan membuka kesempatan belajar bagi penyandang cacat serta berkebutuhan khusus dari berbagi usia.

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa “Pendidikan khusus merupakan penyelenggarakan pendidikan untuk siswa yang berkebutuhan khusus atau siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif (bergabung dengan sekolah biasa) atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (dalam bentuk sekolah luas biasa/SLB)”.
Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat berarti karenamemberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama. Sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam pendidikan dan pengajaran. Namun sayangnya sistem pendidikan di Indonesia belum mengakomodasi keberagaman, sehingga menyebabkan munculnya segmentasi lembaga pendidikan yang berdasar pada perbedaan agama, etnis, dan bahkan perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang dimiliki oleh siswa.
Kondisi kejiwaan anak berkelainan semakin tidak menguntungkan, ketika lingkungan anak penyandang kelainan, baik lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya tidak memberikan respon yang positif dalam menyikapi kelainan anak. Memang kelainan yang dialami oleh anak seringkali menimbulkan masalah bagi lingkungannya. Kehadirannya secara langsung dan tidak langsung mengundang berbagai dimensi sikap dan tanggapan lingkungan terhadap anak kondisi berkelainan. Dalam suatu lembaga pendidikan, sekolah perlu adanya penanaman sikap sosial terhadap siswanya yang meliputi interaksi sosial, rasa saling memahami, menghormati, menghargai dan menerima perbedaan di setiap individu. Terlebih dalam rasa saling menerima perbedaan antara anak yang normal dengan anak berkebutuhan khusus. Sehingga terciptalah suasana yang harmonis di lingkungan sekolah.Sekolah inklusi juga memberi manfaat bukan hanya untuk anak yang berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi anak normal untuk lebih memahami, menghargai dan menerima perbedaan diantara keduanya.
SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang merupakan sekolah yang beralamatkan di Jl. Tentara Pelajar. Sekolah Dasar ini merupakan sebuah lembaga pendidikan yang formal yang menyelenggarakan pendidikan inklusi yaitu yang menerima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan juga merupakan salah satu sekolah ramah anak di Kota Pemalang. Dengan diselenggarakannya pendidikan inklusi di SD Negeri 14Mulyoharjo Pemalang, pihak sekolah melakukan sosialisasi tentang keberadaan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sehingga diharapkan siswa yang normal dapat memahami, menghargai dan menerima keberadaan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini ingin meneliti lebih lanjut mengenai “Peranan Guru melalui Pendidikan Inklusi dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang Tahun Pelajaran 2018 / 2019”
B. Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca dalam memberikan interpretasi terhadap judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan permasalahan yang berhubungan dengan judul adalah Peranan Guru melalui Pendidikan Inklusi dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, dengan pembatasan masalah bagaimana seorang guru bersikap sosial di sekolah serta bagaimana pendidikan inklusi yang ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
C. Rumusan Masalah
Pokok Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang?
2. Bagaimana peranan guru melalui pendidikan Inklusi dalam menanamkan sikap sosial antara siswa yang berkebutuhan khusus dengan siswa yang normal di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan pendidikan Inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
2. Untuk mengetahui peranan guru melalui pendidikan Inklusi dalam menanamkan sikap sosial antara siswa yang berkebutuhan khusus dengan siswa yang normal di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
E. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan pada khususnya. Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pendidikan inklusi, sikap sosial diantara anak yang normal dan anak berkebutuhan khusus, dan peranan pendidikan  inklusi dalam menanamkan sikap sosial siswa. Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa
Untuk menanamkan sikap sosial kepada siswa, baik siswa yang normal maupun siswa yang berkebutuhan khusus dan agar saling menerima perbedaan dan keberagaman diantara keduanya.
b. Bagi guru
Untuk lebih menambah kemampuan dan pengetahuan guru tentang keberagaman siswa termasuk keunikan, karakteristik, dan sekaligus kebutuhannya.
c. Bagi sekolah
Memberikan peluang terjadinya pemerataan pendidikan bagi semua kelompok masyarakat dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian
1. Guru
Pengertian guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid, sedangkan ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. Secara tradisional guru adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.
Pengertian guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah negeri ataupun swasta. Guru atau disebut juga dengan pendidik dalam bahasa Arab ialah Mu’allim, sedangkan dalam bahasa Inggris ialah Teacher.

Sebagai seorang guru atau pendidik tentu memiliki banyak tugas yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih kontemporer ini.

2.  Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dari proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntunan perubahan zaman.

Pendidikan Islam merupakan salah satu disiplin ilmu keislaman, yang memiliki daya tarik tersendiri untuk terus dikaji secara lebih mendalam dan komprehenshif, serta selalu hangat untuk dibicarakan, terutama dikalangan akademisi. Hal ini karena pendidikan Islam berperan untuk membina manusia secara utuh (kaffah) dan seimbang (tawazun), baik dari segi aspek rohani maupun jasmani.

3.  Definisi Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada umumnya untuk belajar. Konsep pendidikan inklusif didasarkan atas dua landasan yaitu landasan yuridis yaitu berdasarkan UUD 45 pasal 31: (1) Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. (2) Setiap warga negara wajib mendapatkan mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakn satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. (4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen 5) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memnuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.

Menurut Hildegun Olsen, pengertian pendidikan inklusi adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual , sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya. Ini harus mencakap anak-anak jalanan dan pekerja anak berasal dari populasi terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang berasal dari populasi minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau kelompok yang kurang beruntung atau termajinaliasi.
Menurut Lay Kekeh Marthan, pendidikan inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolah reguler (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang tergolong luar biasa baik dalam arti kelainan, lamban belajar maupun berkesulitan belajar lainnya.
Sekolah inklusi menurut Stainback, adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar anak berhasil.
Dari beberapa pendapat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan inklusi adalah pelayanan pendidikan  untuk siswa yang berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya untuk bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikan  di sekolah reguler (SD, SMP, SMA dan SMK).

4. Sosial
Sosial berasal dari kata socioes yang artinya berkumpul. Kata “sosial” dapat diartikan dalam beberapa pengertian antara lain merujuk pada: 
a. Sikap yang menunjukkan kebutuhan untuk masuk dalam bagian orang-orang lain.
b. Karakteristik umum dari orang-orang (sekelompok orang).
c. Hubugan antar orang-orang (sosial relation).
d. Interaksi-interaksi antar orang.
e. Keanggotaan dari suatu kelompok orang atau suatu komunitas orang. 
f. Karakteristik manusia untuk saling bekerja sama.
g. Saling ketergantungan.
Sebagai makhluk sosial manusia selalu diharapkan pada keharusan (paksaan yang tadi diistilahkan sebagai bagian dari fakta sosial) untuk melakukan tindakan sosial dan interaksi sosial. Pada saat melakukan tindakan sosial, manusia melakukan transfer simbol kepada orang lain, baik simbol verbal (bahasa yang dituangkan dalam kata-kata) maupun non-verbal (isyarat atau bahasa tubuh).

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan sebagai acuan referensi dalam penelitianini adalah sebagai berikut:  
1. Maksum tahun 2007 yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Negeri 02Danasari  Pemalang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02Danasari  Pemalang memiliki kelebihan bahwa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang memiliki kebutuhan, dapat memperoleh pendidikannya pada sekolah reguler SD Negeri 02Danasari  Pemalang. Sedangkan kelemahannya adalah kurang maksimal dalam mencapai keberhasilan dan dari hasil pengukuran dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusi di SD Negeri 02Danasari  Pemalang berhasil secara efektif.Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel pendidikan inkluisi dan perbedaannya pada subjek penelitiannya.

2. Muhtamimah tahun 2012 yang berjudul, “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik di Mi Tholabudin 01 Masin Batang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bimbingan orang tua kepada peserta didik di MI Tholabudin 01 Masin Batang dengan nilai skor yang dominan 66-67 dengan prosentase 46,6% dengan nilai rata-rata 66 termasuk dalam kategori baik. Sikap sosial peserta didik di MI Tholabudin 01 Masin Batang nilai skor yang dominan 62-67 dengan prosentase 40% dan dengan nilai rata-rata 67 termasuk dengan kategori cukup. Terdapat pengaruh yang signifikan bimbingan orang tua terhadap sikap sosial peserta didik di MI Tholabudin 01 Masin Batang. Hal ini terbukti berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang menunjukkan bahwa rxy lebih besar dari rt (rxy > rt) baik taraf signifikan 5% maupun 1%. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan bimbingan orang tua terhadap sikap sosial peserta didik di MI Tholabudin 01 Masin Batang dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas sikap social dan perbedaannya ada pada variabel x dan objek penelitiannya.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
 Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulkan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di “validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki   obyek peneliti, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi dari seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
Peneliti kualitatif sebagai “human instrumen” berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.

Berikut beberapa ciri metode penelitian kualitatif, yaitu:

1. Laporan sangat deskriptif.
2. Mengutamakan proses dan produk.
3. Mencari makna, dipandang dari pikiran dan perasaaan responden.
4. Mementingkan data langsung (tangan pertama). Oleh sebab itu, pengumpulan datanya mrngutamakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
5. Menonjolkan rincian yang konsektual, yaitu menguraikan sesuatu secara rinci dan tidak berkotak-kotak.
6. Subjek yang diteliti dianggap berkedudukan sama dengan peneliti, bahkan peneliti belajar kepada respondennya.
7. Mengadakan verifikasi melalui kasus yang bertentangan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri 14 Mulyoharjo, Kabpuaten Pemalang.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober tahun 2018

C. Data dan Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada 2 (dua) sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interviw, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini data primer di ambil langsung dari obyek penelitian yaitu SDN 14 Mulyoharjo Pemalang dengan jumlah siswa 40 terdiri dari siswa disleksiya 8 siswa, grahita 16 siswa, autis 6 siswa, down syndrome 5 siswa, tunarungu 3 siswa, hiperaktif 1 siswa tunadaksa 1 siswa. Adapun data primer yang dijadikan sebagai responden dalam wawancara adalah kepala sekolah, guru, dan siswa serta pengamatan  pada siswa kelas inklusi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
 Yang berkaitan dengan data sekunder:
a. Buku tentang Profesi Guru

b. Buku tentang Pendidikan secara Umum dan Islam

c. Buku tentang Pendidikan Inklusi

d. Buku tentangSosial

Selain itu yang berkaitan dengan data sekunder sebagai data penunjang dalam penelitian ini ialah buku-buku, jurnal, majalah, koran atau yang lainnya yang berkaitan dengan profesionalisme guru juga pendidikan inklusi serta seluruh komponen lainnya yang merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif ini.
D. Teknik dan Prosedur Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan  dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Nasution Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Menurut Marshall observasi adalah sebuah penelitian belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
Menurut Sanafiah faisal mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, observasi tak berstruktur. Macam-macam observasi:

a. Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamatiatau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.
c. Observasi tak Berstruktur
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak di persiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.

Dalam hal ini peneliti menggunakan Observasi terus terang atau tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia (peneliti) sedang melakukan penelitian, yang di observasi adalah guru dan siswa dalam upaya menanamkan sikap sosial serta implementasi atau hasil dari proses penanaman sikap sosial Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung. Wawancara dalam mengumpulkan data sangat berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama, menjadi pelengkap terhadap data yang dikumpulkan melalui alat lain dan dapat mengontrol terhadap hasil pengumpulan data dan alat lainnya.

Macam-macam Wawancara:
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyan-pertanyaan tertulis yang yang alternatif jawabanya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara.
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang di ajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tak Berstruktur (Unstructured Interview)
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti  tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang di gunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di tanyakan.
Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang di teliti pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapkan informasi awal tentang berbagi isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek. Misalnya akan melakkukan penelitian tentang iklim kerja perusahaan, maka dapat dilakukan wawancara dengan pekerja tingkat bawah, supervisor, dan manager.

Mengenai peranan guru dalam menanamkan sikap sosial siswa inklusi dan penerapannya. Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara terstruktur (structured interview) dengan responden yaitu guru sebagai pihak yang memberi keterangan.
3. Dokumentasi
Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat kabar, jurnal laporan penelitian, dan lain-lain. Ragam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan penelitiannya harus disebutkan secara tersurat, hanya ragam jenis teknik pengumpulan data mana yang akan dipilih disesuaikan dengan jenis, masalah, dan tujuan penelitian. Studi dokumentasi bukan berarti hanya studi historis, melainkan studi dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.

E. Prosedur Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif, proses dan penyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, di mana analisis data tersebut terus-menerus sehingga datanya sudah jenuh.

Secara umum proses analisis datanya mencakup antara lain :
1. Reduksi Data

a) Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya di identifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan fokus dan masalah penelitian.
b) Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding berarti memberikan kode pada setiap “satuan”, agar supaya tetap dapat ditelusuri data atau satuannya, berasal dari sumber mana. Perlu diketahui bahwa dalam pembuatan kode untuk analisis data dengan komputer cara kodingnya lain, karena disesuaikan dengan keperluan analisis komputer tersebut.

2. Kategorisasi
a) Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan.
b) Setiap kategori diberi nama yang disebut “label”.

3. Sintetisasi

a) Mensintensikan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya.

b) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama atau label lagi.

Dengan demikian proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang dikumpulkan, baik yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan atau melalui data dokumen, baik yang resmi maupun tidak resmi.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

1. Kredibilitas

Peneliti berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. Oleh karena itu data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat ukur menyaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menyaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu dengan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Dengan demikian yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi serta melaporkan hasil semua penelitian, yaitu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada kredibilitas peneliti.

Kreditibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang digambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Dalam sebuah literatur dikatakan bahwa kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

2. Transferabilitas

            Transferabilitas uji tahap suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada internal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digenerasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil atau pada setting social yang berada dengan karakteristik yang hampir sama. Mengenai hal ini, Nasution mengatakan bahwa “bagi penelitian kualitatif, transferabilitas tergantung pada si pemakai, yakni sampai manakah hasil penelitian itu dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Karena itu, transferabilitas hasil penelitian ini diserahkan kepada pemakainya.

            Suatu penelitian  yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, dan untuk diterapkan di tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat laporan yang baik agar terbaca dan memberikan informasi yang lengkap, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Bila pembaca mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian dapat dilakukan (transferabilitas), maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar transferabilitas.

3. Dependabilitas 

            Dependabilitas kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan stabilitas data atau temuan yang dapat di refleksi. Dalam hal ini reabilitias, Susan Staunback menyatakan bahwa reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk merelaksasi pada situasi yang sama karena setting sosial senantiasa berubah dan berbeda, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian merupakan refrentasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu dependabilitas adalah uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak, jangan ada data tetapi tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapnya.

            Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Jika proses penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. Audit dilakukan oleh independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak dapat menunjukkan aktifitas yang dilakukan di lapangan, maka dependabilitas penelitiannya dapat diragukan.

4. Konfirmabilitas

            Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan obyektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga pengujinya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Artinya seorang peneliti melaporkan hasil penelitian, perlu dilakukan “audit trail” yakni, melakukan pemeriksaan guna meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan memang demikian adanya.

            Dalam praktiknya, konsep konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat kejadian yang sama di lokasi atau tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.

[image: image1.png]


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian
1. Letak Geografis SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang
`Letak geografis SD Negeri 14 Mulyoharjo terletak di jalan Tentara Pelajar no.5 Kelurahan Mulyoharjo Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang Propinsi Jawa tengah.. Mengenai batas-batas wilayah SD Negeri 14 Mulyoharjo sebagai berikut:
Sebelah selatan 
: Pemukiman penduduk
Sebelah barat    
: MTS Negeri Pemalang
Sebelah utara    
: Kantor UPPK Kabupaten Pemalang
Sebelah timur   
: Aliran Sungai
Letak SD Negeri 14 Mulyoharjo yang strategis karena terletak di wilayah kota Pemalang menjadikan SD Negeri 14 Mulyoharjo menjadi salah satu sekolah tingkat dasar yang dipilih oleh warga. Hal ini juga sangat menguntungkan bagi peneliti, terutama dalam pengumpulan data.

2. Identitas Sekolah
NPSN
: 203024949

Status 
: Negeri

Bentuk Pendidikan 
: SD

Status Keepemilikan 
: Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah 
: 421.2/153

Tanggal SK Pendirian 
: 1985-08-01

SK Izin Operasional 
: 421.2/022/14/96/85

Tanggal SK Izin Operasional 
: 1985-08-01


3. Struktur Organisasi 
Tabel 4.1

Daftar Nama Guru dan Karyawan

	NO.
	NAMA
	JABATAN

	1.
	Warningsih S.Pd.
	Kepala Sekolah

	2.
	Erni Puji Lestari S.Pd.
	Guru Kelas I

	3.
	Sri Riyani, S.Pd.,SD
	Guru Kelas II

	4.
	Hikmah Wijayanti, S.Pd. SD
	Guru Kelas III

	5.
	Titis Wulandari, S.Pd. SD
	Guru Kelas IV

	6.
	Mugiwati, S.Pd. SD
	Guru Kelas V

	7.
	Anna Elisa Yuni, S.Pd. SD
	Guru Kelas VI

	8.
	Nur Ali Mustofa, S.Ag. M.A
	Guru PAI


	9.
	Andi Budianto
	Guru Penjaskes

	10.
	Hermin Meylina, S.Pd.
	Guru Bahasa Inggris

	11.
	Herfi Sulis, S.Pd.
	Guru Kelas Inklusi

	12.
	Mohammad Idris
	Penjaga Sekolah


	13.
	Hanna N.F
	Perpustakaan


Gambar 4.1

Struktur Organisasi Guru dan Karyawan














4. Visi Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
Terwujudnya Pendidikan Sekolah Dasar Negeri 14 Mulyoharjo yang Berkualitas dengan Mengedepankan IMTAQ dan IPTEK  
  b.  Misi Sekolah 

1) Pembinaan keimanan dan akhlaq mulia sesuai dengan falsafah bangsa indonesia (pancasila) dan agama
2) Mengembangkan intelektual dan kreatifitas siwa melalui proses belajar mengajar secara MANTEP (Menyenangkan, Aktif, Normatif, Terampil, Efektif dan Percaya diri)
3) Memberi keterampilan dasar untuk memasuki dunia kerja melalui pelajaran muatan lokal, latihan-latihan serta kegiatan ekstrakurikuler
4) Pembinaan seni budaya daerah maupun nasioanal dalam rangka mengukuh rasa persatuan dan kesatuan bangsa
5) Mengembagkan budaya disiplin dan jujur untuk menciptakan sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi tinggi

5. Data Keadaan Siswa Inklusi

Tabel 4.2

	NO.
	NAMA SISWA
	KELAS
	JENIS INKLUSI

	1.
	Akbar Dalu Saputra
	I
	Disleksia

	2.
	Muhammad Haidar M
	I
	Disleksia

	3.
	Rizal Saputra
	I
	Grahita

	4,
	Rafa Surya R
	I
	Grahita

	5.
	Nino
	I
	Autis

	6.
	Naufel
	I
	Hiperaktif

	7.
	Azzam Faza Muafa
	II
	Grahita

	8.
	Agha Hafizzafran
	II
	Autis

	9.
	Anggara Putra Winarso
	II
	Down Syndrome

	10.
	Ijbar Mahasin A
	II
	Grahita

	11.
	Riyan Yulianto
	II
	Grahita

	12.
	M. Syahreza Khoiziron
	II
	Disleksiya

	13.
	Namir Mazin Aufa
	III
	Grahita

	14.
	Vigo Agustianto
	III
	Grahita

	15.
	Sania Novi M
	III
	Down Syndrome

	16.
	Hadi Wijaya
	III
	Tunarungu

	17.
	Raffa Armandika
	III
	Tunarungu

	18.
	Wulan Putri F
	III
	Grahita

	19.
	Agra Dwi Aprilia
	III
	Disleksiya

	20.
	Hikmah Kurnia Putri
	III
	Tunadaksa

	21.
	Muhammad Sabrian H
	IV
	Grahita

	22.
	Dimas Dani Satrio
	IV
	Disleksiya

	23.
	Syaugi A. Widikiswa
	IV
	Disleksiya

	24.
	M. Iqbal Dwi
	IV
	Grahita

	25.
	Valliza Mikeyla A
	IV
	Down Syndrome

	26.
	Eca Citra Yutiana
	IV
	Autis

	27.
	Yan Pratiwi Mei WA
	IV
	Autis

	29.
	Deni Saputra
	IV
	Disleksiya

	30.
	Djoni Apriyanto
	IV
	Grahita

	31.
	M. Dava Dwi
	V
	Grahita

	32.
	Nadia Febrianti
	V
	Grahita

	33.
	Bunga Cikal F
	V
	Disleksiya

	34.
	Putri Anggun K
	V
	Grahita

	35.
	Yusuf Wibowo
	V
	Down Syndrome

	36.
	Jeanizar Febi S
	V
	Grahita

	37.
	Retno Pujiati
	V
	Grahita

	38.
	M Lili
	VI
	Autis

	39.
	Hafizh Faiq A
	VI
	Down Syndrome

	40.
	Oemar Galih H.Y
	VI
	Tunarungu


6. Kode Etik Siswa
Standar etika siswa adalah standar perilaku yang baik yang mencerminkan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap norma-norma etik yang hidup dalam masyarakat meliputi:
1) Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut.

2) Menghargai ilmu pengetahuan teknologi, sastra dan seni.

3) Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.

4) Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana sekolah secara menjaga kebersihan, ketertiban dan keamanan.

5) Menjaga intergritas sebagai warga sekolah.

6) Mentaati peraturan dan tata tertib sekolah.

7) Berpenampilan rapi dan sopan.

8) Berperilaku ramah dan menjaga sopan santun terhadap orang lain.

9) Menghormati orang lain tanpa membedakan suku agama, ras dan status sosial.

10) Taat terhadap norma hukum dan norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat

11) Menghargai pendapat orang lain.

12) Bertanggung jawab dalam perbuatannya.

13) Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan tidak bertentangan dengan norma hukum maupun norma yang lainnya dikehidupan masyarakat.

14) Masyarakat dengan sungguh-sungguh menambah ilmu pengetahuan.

7. Sarana dan Prasarana Sekolah
Lokasi SD Negeri 14 Mulyoharjo dengan luas 2000 m2. Pihak sekolah berusaha semampunya untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana sekolah agar dapat melakasanakan proses belajar mengajar dengan baik, karena salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan adalah sarana prasaranayang memadai dan sesuai dengan kebutuhan yang ada di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana yang telah ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo hingga saat ini adalah:

Tabel 4.3

	NO.
	JENIS
	JUMLAH

	1.
	Ruang kelas
	6 unit

	2.
	Ruang kelas Inklusi
	1 unit

	3.
	Ruang guru dan kepala sekolah
	1 unit

	4.
	Ruang perpustakaan
	1 buah

	5.
	Ruang UKS
	1 buah

	6.
	Kamar mandi guru dan siswa
	2 buah

	7.
	Bangku anak
	69 buah

	8.
	Meja anak 
	84 buah

	9.
	Kursi anak
	30 buah 

	10.
	Meja guru 
	13 buah

	11.
	Kursi guru 
	13 buah 

	12.
	Papan tulis
	7 buah

	13.
	Lemari guru 
	5 buah

	14.
	Alat PPPK
	1 buah

	15.
	Komputer 
	2 buah

	16.
	Laptop 
	1 buah






 : 

B. Temuan Penelitian
Setelah mengadakan penelitian di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang dengan  menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, maka peneliti memperoleh data-data untuk menjawab rumusan-rumusan masalah. Data tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang
Pendidikan inklusi merupakan suatu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, perjuangan persamaan hak dan kesempatan, akses pendidikan bagi semua, serta upaya mengubah sikap masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi harus melalui tahapan-tahapan sehingga pendidikan inklusi dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Tahapan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi ada tahap persiapan lembaga dan tahap pelaksanaan program. 
Dari hasil observasi yang diadakan oleh peneliti di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, peneliti mendapatkan temuan terkait pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, yaitu siswa inklusi dalam kesehariannya masuk pada kelas reguler dengan pembelajaran menggunakan kurikulum sekolah formal. Namun setiap hari sabtu siswa inklusi mendapatkan kelas khusus untuk evaluasi kemampuan siswa.
Hal tersebut di kuatkan dalam wawancara yang dikatakan oleh selaku kepala sekolah SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang dalam wawancara beliau mengatakan:

“Bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah ini sama seperti kurikulum yang diberikan kepada siswa yang normal yang mana siswa inklusi masuk di kelas reguler”

Dalam hal ini anak-anak berkebutuhan khusus yang dimasukkan dalam kelas reguler adalah anak-anak berkebutuhan khusus pada tingkat tertentu yang dianggap masih dapat mengikuti kegiatan anak-anak lain meski memiliki berbagai keterbatasan. SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang merupakan salah satu sekolah dasar yang ditunjuk untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi harus melalui tahapan-tahapan sehingga pendidikan inklusi dapat berjalan sesuai dengan tujuannya

2. Peranan Guru Melalui Pendidikan Inklusi dalam Menanamkan Sikap Sosial antara Siswa yang Berkebutuhan Khusus dengan Siswa yang Normal di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
Dari observasi yang peneliti adakan di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, peneliti mendapatkan hasil yaitu guru berperan dalam mengembangkan kesetaraan antara siswa ABK dengan siswa normal, selain itu seorang guru memelihara secara optimal dengan tujuan agar kehadiran siswa ABK tidak mengganggu siswa normal. 
Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja membutuhkan belajar dan suatu bentuk interaksi yang dikenal sebagai sebutan sosialisasi yaitu proses yang membantu individu melalui penyesuaian diri, bagaimana bertindak dan berpikir agar ia dapat berperan dan berfungsi, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Eksistensi manusia sebagai makhluk sosisal dituntut untuk bisa menjalin interaksi dengan sesama. Menjalin hubungan dengan sesama ini bahkan diakui oleh banyak ahli dibidang psikologi sebagai kebutuhan yang semestinya dapat dipenuhi dengan baik. Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar adanya kontak sosial dan hubungan antara individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam hal ini suatu interaksi yang terjalin antar siswa di lingkungan sekolah juga akan menentukan sikap dari siswa tersebut. Di lingkungan sekolah siswa yang menyatukan siswa yang Anak Berkebutuhsn Khusus (ABK) bersama dengan siswa lainnya dapat melatih siswanya dalam segi sosialnya. Dengan seringnya interaksi diantara mereka, maka dapat tertanamkanlah sikap sosial diantara mereka. seperti yang dikatakan oleh Herfi Sulis Arintriani selaku guru kelas inklusi beliau mengatakan:
“Sesama inklusi dan yang normal sikap sosialnya sangat bagus tidak terjadi deskriminasi antar siswa inklusi dan yang normal akan tetapi apabila siswa yang normal mengganggu siswa yang inklusi maka siswa yang inklusi akan membalasnya dengan berlebihan”

Dalam hal ini maka peranan seorang guru pengajar ABK harus bertalar belakang pendidikan khusus atau guru reguler yang telah mendapatkan pelatihan yang memadai tentang layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus karena keterkaitannya dengan sikap sosial sebagai suatu atau kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah manusia dan dalam rumusan ini peneliti membahas pernanan guru dalam menanamkan sikap sosial antara siswa inklusi dengan siswa normal.
C. Pembahasan Temuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan inklusi dan Peranan Guru Melalui Pendidikan Inklusi dalam Menanamkan Sikap Sosial antara Siswa yang Berkebutuhan Khusus dengan Siswa yang Normal di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang. Peneliti akan mendeskripsikan pembahasan dari analisis data, karena penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi.


Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti ajukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang
Pendidikan inklusi merupakan suatu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, perjuangan persamaan hak dan kesempatan, akses pendidikan bagi semua, serta upaya mengubah sikap masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus. Sistem pendidikan inklusi yaitu sistem pendidikan yang memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus ikut berbaur dalam kelas reguler bersama anak-anak normal. Dalam hal ini anak-anak berkebutuhan khusus yang dimasukkan dalam kelas reguler adalah anak-anak berkebutuhan khusus pada tingkat tertentu yang dianggap masih dapat mengikuti kegiatan anak-anak lain meski memiliki berbagai keterbatasan. SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang merupakan salah satu sekolah dasar yang ditunjuk untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi. 
Pelaksanaan kegiatan pendidikan inklusi di ruang sumber yaitu dilaksanakan seperti kegiatan belajar pada umumnya hanya saja lebih difokuskan pada kemampuan tiap individu siswa berkebutuhan khusus tersebut. Berikut penjelasan lebih rinci terkait proses pembelajara dalam pelaksanaan pendidikan meliputi proses pembelajaran yang berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas. Pelaksanaan pembelajaran inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo selalu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu melalui hasil assessmen yang telah dilakukan. Hal yang harus selalu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran inklusi adalah karakteristik dari siswa berkebutuhan khusus, karna hal tersebut yang nantinya akan menjadi pedoman bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang efektif sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif.

Pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang dilaksanakan dalam model kelas regular (bergabung dengan siswa formal) dan juga siswa kelas inklusi khusus yang dilaksanakan pada hari sabtu. Dalam waktu-waktu tertentu anak berkebutuhan khusus dapat ditarik ke ruang kelas inklusi oleh guru pendamping khusus. Penarikan anak berkebutuhan khusus ke ruang sumber inklusif dikarenakan dilihat dari kondisi siswa berkebutuhan khusus yang masih belum bisa menyesuaikan penuh dengan kemampuan teman-temannya pada di kelas regular. Selain itu juga terdapat beberapa mata pelajaran yang tidak bisa diikuti siswa berkebutuhan khusus di kelas regular,

Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi harus melalui tahapan-tahapan sehingga pendidikan inklusi dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Tahapan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi ada tahap persiapan lembaga dan tahap pelaksanaan program kemudian kurikulum yang digunakan dalam pendidikan inklusi.
a) Persiapan lembaga
Persiapan lembaga dilakukan untuk mempersiapkan lembaga atau sekolah yang di tunjuk sebagai penyelenggara pendidikan inklusi. Langkah ini dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi. Dalam persiapan lembaga ada tahapan yang dilakukan oleh sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, antara lain sosialisasi, identifikasi, dan assesment. Pada tahap sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan suatu gambaran tentang pendidikan inklusi kepada guru, orang tua siswa, siswa dan masyarakat. Fungsi sosialisasi sangat penting untuk membangun pra kondisi lingkungan sekolah dan juga kesiapan mental baik bagi siswa maupun para guru. Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi, yang dilakukan pada awal penerimaan siswa baru untuk mengetahui jumlah anak berkebutuhan khusus. Biasanya dalam tahap ini apabila dari pihak keluarga siswa berkebutuhan khusus itu belum ada surat pernyataan bahwa anak tersebut termasuk anak berkebutuhan khusus, maka yang mengidentifikasi dari pihak sekolah. Kemudian dilanjutkan lagi dengan tahap assesment, tahap ini dilakukan untuk mengetahui siswa yang berkebutuhan khusus itu termasuk dalam kategori apa dan dibutuhkan penanganan yang seperti apa. Dalam tahap ini pihak sekolah mengundang seorang psikolog untuk melakukan assesment.

b) Pelaksanaan Program
Dalam pendidikan inklusi terdapat konsep tentang sistem pendidikan dan sekolah yang berhubungan langsung dengan strategi pembelajaran sekolah dalam menampung semua anak berkebutuhan khusus agar berkesempatan belajar bersama dengan siswa lainnya dalam kelas reguler. Di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang ini membagi dua model kelas dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi, yang pertama anak berkebutuhan khusus masuk ke dalam kelas reguler dan belajar bersama dengan siswa lainnya dengan materi yang sama, yang kedua anak berkebutuhan khusus pada waktu tertentu masuk ke dalam kelas khusus untuk dibimbing dan diajarkan secara lebih intensif oleh GPK (Guru Pendamping Khusus) sesuai dengan tingkat kesulitannya.   Kurikulum memberikan gambaran tentang kegiatan belajar dalam suatu lembaga pendidikan. Kurikulum tidak sekedar dijabarkan serangkaian ilmu pengetahuan yang harus diajarkan anak didik oleh pendidiknya, tetapi juga segala kegiatan yang menyangkut kependidikan dan memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak didik dalam rangka mencapai hakikat tujuan pendidikan yang sebenarnya, terutama perubahan tingkah laku yang menjadi cerminan kualitas anak didik yang berkepribadian luhur.  Kurikulum yang digunakan SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang yang merupakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yaitu dengan menggunakan kurikulum terpadu yang disesuaikan dengan kemampuan siswanya dan dalam proses pembelajarannya materinya lebih fleksibel. Selain menggunakan kurikulum terpadu yang menyesuaikan dengan kemampuan siswanya, di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang juga menerapkan pembelajaran Cooperative Learning. Cooperative Learning akan mengajarkan para siswa untuk dapat saling bekerjasama, memahami kekurangan masing-masing temannya dan peduli terhadap kelemahan yang dimiliki teman sekelasnya. Dengan demikian maka sistem belajar ini akan menggeser sistem belajar persaingan yang selama ini diterapkan di dunia pendidikan kita. Dalam waktu yang bersamaan Cooperative Learning dapat menjadi solusi efektif bagi persoalan yang dihadapi oleh para guru dalam menjalankan pendidikan inklusif. Pada akhirnya suasana belajar cooperative ini diharapkan bukan hanya menciptakan kecerdasan otak secara individual, namun juga mengasah kecerdasan dan kepekaan sosial para siswa. Nilai-nilai inklusi yang ditanamkan dalam pendidikan inklusi adalah tidak diskriminatif dan menghargai keanekaragaman bagi semua siswa. Konsep tentang keberagaman dan diskriminatif menjadi dua konsep yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus. Konsep keberagamn mencerminkan sebuah penghargaan terhadap segala perbedaan dalam setiap pribadi anak, baik yang cacat atau normal. Keberagaman bukan saja penting untuk menunjukkan sikap saling menghormati satu sama lain, melainkan pula sebagai bentuk manifestasi dari fitrah manusia yang ditakdirkan Tuhan dalam kondisi yang berbeda. 
c) Penanaman Nilai Inklusi
Nilai-nilai inklusi yang ditanamkan dalam pendidikan inklusi adalah tidak diskriminatif dan menghargai keanekaragaman bagi semua siswa. Konsep tentang keberagaman dan diskriminatif menjadi dua konsep yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus. Konsep keberagamn mencerminkan sebuah penghargaan terhadap segala perbedaan dalam setiap pribadi anak, baik yang cacat atau normal. Keberagaman bukan saja penting untuk menunjukkan sikap saling menghormati satu sama lain, melainkan pula sebagai bentuk manifestasi dari fitrah manusia yang ditakdirkan Tuhan dalam kondisi yang berbeda. 
2. Peranan guru melalui pendidikan inklusi dalam menanamkan sikap sosial antara siswa yang berkebutuhan khusus dengan siswa yang normal di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.
Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang normatif, akan memberi warna kehidupan sosial anak di dalam masyarakat dan kehidupan mereka di masa yang akan datang. Pendidikan dalam arti luas harus diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh kehidupan keluarga, masyarakat dan kelembagaan. Penanaman sikap sosial yang benar secara sengaja diberikan kepada peserta didik yang belajar di kelembagaan pendidikan.Dengan pendidikan, peserta didik bukan hanya dikenalkan kepada norma-norma lingkungan dekat, tetapi juga dikenalkan dengan bagaiman cara anak untuk memahami keadaan di lingkungan sosial disekitarnya. Etik pergaulan dan pendidikan moral diajarkan secara terprogram dengan tujuan untuk membentuk perilaku kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Pendidikan inklusif adalah pendidikan umum yang di dalamnya terdapat anak berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya bersama-sama untuk melakukan pembelajaran. Pendidikan inklusif termasuk hal yang baru di Indonesia umumnya. Pendidikan inklusif memberikan pelayanan pendidikan kepada semua anak termasuk juga anak berkebutuhan khusus yang nantinya siswa bersama-sama anak normal lainnya untuk mengoptimalkan seluruh potensi dan keterampilan yang ada pada mereka miliki dengan penuh kesungguhan serta agar mereka lebih bisa menyesuaikan dengan lingkungan sosial sekitarnya.

Anak-anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki ciri khas tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-anak normal pada umumnya. Maka dari itu program pendidikan inklusif merupakan suatu solusi pembelajaran anak berkebutuhan khusus agar mereka bisa bersosialisasi dengan anak-anak normal lainnya sehingga mereka tidak terlihat berbeda dan bisa meningkatkan percaya dirinya. 

Pentingnya pendidikan inklusif itu adalah agar anak berkebutuhan khusus tersebut juga bisa bersosialisasi dengan anak-anak yang lainnya. Seperti yang telah diterapkan bahwa anak berkebutuhan khusus yang masuk pada ruang sumber inklusif itu sudah terjadwal agar selama proses pembelajaran bisa lebih teratur, dan pada saat istirahat mereka kembali ke kelas regular untuk bermain dengan teman-teman di kelasnya, itu untuk melatih dia agar bisa bersosialisasi dengan orang lain.
Anak berkebutuhan khusus sering terlihat berbeda baik secara fisik maupun mental dan sosial emosional. Mereka memiliki karakteristik khusus yang mengakibatkan adanya penyesuaian-penyesuaian di berbagai bidang, agar mereka tetap mendapatkan haknya yang sama dengan anak lain dan bahkan penyesuaian tersebut harus dapat mengoptimalkan perkembangannya sebagaimana layaknya anak-anak yang lain. Penyesuaian yang dimaksud adalah penyesuaian lingkungan yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua anak, penyesuaian kemampuan, keterampilan dan pengetahuan pendidik penyesuaian kegiatan pembelajaran, penyesuaian sarana dan prasarana pembelajaran, dan penyesuaian teman-teman sebaya serta lingkungan masyarakat.

Harus diakui bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusi memiliki pengaruh luar biasa bagi pemenuhan anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana dipahami bahwa pendidikan inklusi merupakan elemen penting dalam merangkul semua pihak yang berkebutuhan khusus untuk dapat mengembangkan segenap potensi dan skill-nya masing-masing. Salah satu karakteristik terpenting dari sekolah inklusi adalah satu komunitas yang kohesif, menerima dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Pendidikan inklusi merupakan konsep pendidikan yang mempresentasikan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara.  Karakter utama dalam penerapan pendidikan inklusi adalah  memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk dapat belajar bersama dengan siswa lainnya dalam suatu kelas reguler. Sehingga mengajarkan anak berkebutuhan khusus berbaur dengan anak-anak lainnya. 
Dalam setting pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, sistem pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan inklusi lebih fleksibel dan mengutamakan sistem pembelajaran yang kooperatif. Sehingga tingkat interaksi yang terjalin diantara siswanya lebih sering. Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana belajar yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkan. Interaksi kooperatif menuntut semua anggota kelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan teman lainnya. interaksi semacam itu diharapkan dapat memungkinkan anak-anak dapat memahami satu sama lainnya.
Dalam pembelajaran inklusi seorang guru mengajarkan pendidikan kepada siswa di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang dengan berbagai jenis inklusi yakni:

a. Diseleksia

Diseleksia adalah sebuah gangguan dalam perkembangan baca-tulis yang umumnya terjadi pada anak menginjak usia 7 hingga 8 tahun. Ditandai dengan kesulitan belajar membaca dengan lancar dan kesulitan dalam memahami meskipun normal atau di atas rata-rata. Ini termasuk kesulitan dalam penerapan disiplin Ilmu Fonologi, kemampuan bahasa/pemahaman verbal. Diseleksia adalah kesulitan belajar yang paling umum dan gangguan membaca yang paling dikenal. Ada kesulitan-kesulitan lain dalam membaca namun tidak berhubungan dengan disleksia. Beberapa melihat disleksia sebagai sebuah perbedaan akan kesulitan membaca akibat penyebab lain, seperti kekurangan non-neurologis dalam penglihatan atau pendengaran atau lemah dalam memahami instruksi bacaan. Ada 3 aspek kognitif penderita disleksia yaitu Pendengaran, Penglihatan, dan Perhatian. Disleksia mempengaruhi perkembangan bahasa seseorang. Penderita disleksia secara fisik tidak akan terlihat sebagai penderita. Disleksia tidak hanya terbatas pada ketidakmampuan seseorang untuk menyusun atau membaca kalimat dalam urutan terbalik tetapi juga dalam berbagai macam urutan, termasuk dari atas ke bawah, kiri dan kanan, dan sulit menerima perintah yang seharusnya dilanjutkan ke memori pada otak. Hal ini yang sering menyebabkan penderita disleksia dianggap tidak konsentrasi dalam beberapa hal. Dalam kasus lain, ditemukan pula bahwa penderita tidak dapat menjawab pertanyaan yang seperti uraian, panjang lebar. Para peneliti menemukan disfungsi ini disebabkan oleh kondisi dari biokimia otak yang tidak stabil dan juga dalam beberapa hal akibat bawaan keturunan dari orang tua. Ada dua tipe disleksia, yaitu developmental dyslexsia (bawaan sejak lahir) dan aquired dyslexsia (didapat karena gangguan atau perubahan cara otak kiri membaca). Developmental dyslexsia diderita sepanjang hidup pasien dan biasanya bersifat genetik. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penyakit ini berkaitan dengan disfungsi daerah abu-abu pada otak. Disfungsi tersebut berhubungan dengan perubahan konektivitas di area fonologis (membaca). Beberapa tanda-tanda awal disleksia bawaan adalah telat berbicara, artikulasi tidak jelas dan terbalik-balik, kesulitan mempelajari bentuk dan bunyi huruf-huruf, bingung antara konsep ruang dan waktu, serta kesulitan mencerna instruksi verbal, cepat, dan berurutan. Pada usia sekolah, umumnya penderita disleksia dapat mengalami kesulitan menggabungkan huruf menjadi kata, kesulitan membaca, kesulitan memegang alat tulis dengan baik, dan kesulitan dalam menerima.
b. Tunagrahita
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Klasifikasi tunagrahita berdasarkan pada tingkatan IQ.
1) Tunagrahita ringan (IQ: 51-70)
2) Tunagrahita sedang (IQ: 36-51)
3) Tunagrahita berat (IQ: 20-35)
4) Tunagrahita sangat berat (IQ di bawah 20)
c. Autis

Secara umum, anak autis memiliki kriteria sebagai berikut:

1) Tidak memiliki bahasa.

2) Mudah marah dan mudah tertawa dalam satu waktu yang bersamaan.

3) Sulit menangkap isi pembicaraan orang lain. Tidak lancar dalam berbicara/ mengemukakan ide.

4) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi.
d. Down Syndrome

Down Syndrome adalah gangguan genetika paling umum yang menyebabkan perbedaan kemampuan belajar dan ciri-ciri fisik tertentu. Down syndrome tidak bisa disembuhkan, namun dengan dukungan dan perhatian yang maksimal, anak-anak dengan sindrom down bisa tumbuh dengan bahagia. Gejala down syndrome pada anak-anak adalah memiliki beberapa ciri fisik yang mirip, namun mereka tidak sama persis karena ada faktor keturunan dari orang tua dan keluarga masing-masing.
e. Tunarungu

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran, baik permanen maupun tidak permanen. Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat gangguan pendengaran adalah sebagai berikut:

1) Gangguan pendengaran sangat ringan
2) Gangguan pendengaran ringan
3) Gangguan pendengaran sedang
4) Gangguan pendengaran berat
5) Gangguan pendengaran ekstrem/ tuli
Karena memiliki hambatan dalam pendengaran seorang tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara. Oleh karena itulah mereka biasa disebut tunawicara. Cara berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa isyarat.
f. Hiperaktif

Hiperaktif adalah anak akan selalu bergerak dari satu tempat ke tempat lain, selain itu yang bersangkutan sangat jarang untuk berdiam selama kurang lebih 5 hingga 10 menit guna melakukan suatu tugas kegiatan yang diberikan gurunya. Oleh karenanya, di sekolah anak. hiperaktif mendapatkan kesulitan untuk berkonsentrasi dalam, tugas-tugas kerjanya. Ia selalu mudah bingung dan kacau pikirannya, tidak suka memperhatikan perintah atau penjelasan dari gurunya, dan selalu tidak berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan sekolah, sangat sedikit kemampuan mengeja huruf, tidak mampu untuk meniru huruf-huruf.

g. Tunadaksa

Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit, atau akibat kecelakaan. Individu yang termasuk tunadaksa diantaranya adalah celebral palasy, amputasi, polio, lumpuh. Tingkat gangguan pada tunadaksa ringan, yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terapi sedang, yaitu memiliki keterbatasan motorik dan mengalami gangguan koordinasi sensorik; dan berat, yaitu memiliki keterbatasan total dalam gerakan fisik dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik
Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang rasa, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik ide orang lain, dan berbagai keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin hubungan interpersonal secara sengaja diajarkan dan dilatihkan. Dalam hal ini pembelajaran yang kooperatif yang diterapkan dalam pendidikan inklusi dapat menanamkan sikap sosial siswa baik itu siswa ABK maupun siswa reguler.

Selain itu, dalam sekolah inklusi, anak penyandang kebutuhan pendidikan khusus seyogianya menerima segala dukungan tambahan yang mereka perlukan untuk menjamin efektifnya pendidikan. Pendidikan inklusi merupakan alat yang paling efektif untuk membangun solidaritas antara anak penyandang kebutuhan khusus dengan teman-teman sebayanya. 
Pada sisi lain pendidikan inklusi memunculkan peluang bagi anak-anak reguler untuk berinteraksi dengan anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam interaksi tersebut anak-anak normal diajar untuk peduli dengan kebutuhan anak lain dan memiliki rasa toleransi pada anak berkebutuhan khusus. Proses interaksi ini pada akhirnya akan membentuk anak dengan tingkat empati yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang tidak pernah berbaur dengan anak berkebutuhan khusus. 
Guru pendidikan khusus adalah guru yang berkualifikasi sarjana (S!) pendidikan luar biasa (ortopedagogig) yang memiliki tugas dn fungsi sebagai pengajar sekaligus pendamping dan bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru kelas normal untuk menanamkan sikap sosial. Selain berperan seperti halnya sebagai guru pada umumnya, guru bagi pengajar siswa inklusi mempunyai tugas, sebagai berikut:

a) Mengembangkan dan memlihara kesepadanan secara optimal antara siswa inklusi dengan siswa normal lainnya.

b) Menjaga agar kehadiran siswa inklusi tidak mengganggu pelaksanaan program pendidikan sekolah secara umumnya.

c) Mengembangkan dan meningkatkan program pendidikan khusus.

d) Mengusahakan keserasian suasana pendidikan di sekolah dan di tengah-tengah keluarga siswa inklusi.

Selain peran guru atau pengajar siswa inklusi memiliki tugas antara lain:

a) Mengetahui jenis siswa dan tingkatan ABK

b) Mengetahui jenis dan tingkat kendala ABK

c) Mengetahui berbagai potensi yang dimiliki ABK

d) Mengetahui beberapa kebutuhan ABK

e) Mengetahui kemajuan atau hasil pencapaian ABK dalam proses pelayanan kependidikan khusus.
Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar adanya kontak sosial dan hubungan antara individu sebagai anggota kelompok sosial. Sikap sosial sebagai suatu atau kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah manusia. Dalam hal ini suatu interaksi yang terjalin antar siswa di lingkungan sekolah juga akan menentukan sikap dari siswa tersebut. Di lingkungan sekolah siswa yang menyatukan siswa yang ABK bersama dengan siswa lainnya dapat melatih siswanya dalam segi sosialnya. Dengan seringnya interaksi diantara mereka, maka dapat tertanamkanlah sikap sosial diantara mereka. Dan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara maka sikap sosial tersebut antara lain:

a) Saling Bekerja Sama

Kerjasama antara siswa ABK dan siswa reguler sangat penting dilakukan dalam suatu pembelajaran agar interaksi diantara keduanya dapat berjalan dengan baik. Dengan kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan inklusi yang proses pembelajarannya lebih menekankan pada kooperatif di antara siswanya, itu akan menumbuhkan sikap saling bekerjasama. Perubahan dalam kurikulum berkaitan dengan perubahan metode pembelajaran. Model kelas tradisional yang mana seorang guru secara sendirian berjuang untuk dapat memenuhi kebutuhan semua anak di kelas, bergeser dengan model antarsiswa saling bekerja sama, saling mengajar dan belajar, dan secara aktif saling berpartisipasi dan bertanggung jawab terhadap pendidikan sendiri dan pendidikan temannya. semua anak berada di satu kelas bukan untuk berkompetensi, melainkan untuk saling belajar dan mengajar dengan yang lain. 
Firman Allah QS. al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تُحِلُّواْ شَعَٰٓئِرَ ٱللَّهِ وَلَا ٱلشَّهۡرَ ٱلۡحَرَامَ وَلَا ٱلۡهَدۡيَ وَلَا ٱلۡقَلَٰٓئِدَ وَلَآ ءَآمِّينَ ٱلۡبَيۡتَ ٱلۡحَرَامَ يَبۡتَغُونَ فَضۡلٗا مِّن رَّبِّهِمۡ وَرِضۡوَٰنٗاۚ وَإِذَا حَلَلۡتُمۡ فَٱصۡطَادُواْۚ وَلَا يَجۡرِمَنَّكُمۡ شَنَ‍َٔانُ قَوۡمٍ أَن صَدُّوكُمۡ عَنِ ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِ أَن تَعۡتَدُواْۘ وَتَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡبِرِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلَا تَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡإِثۡمِ وَٱلۡعُدۡوَٰنِۚ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَۖ إِنَّ ٱللَّهَ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ ٢ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”(QS. al-Maidah: 2)
Sesuai dengan pernyataan dari responden yang mengatakan bahwa mereka saling bekerja sama pada waktu di kelas untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya. Itu menunjukkan bahwa dengan seringnya interaksi diantara siswa dan dengan proses pembelajaran yang kooperatif, itu akan menumbuhkan sikap saling bekerja sama diantara siswanya, baik yang ABK dan yang reguler.

b) Sikap Peduli

Sikap peduli dalam hal ini adalah keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi diri dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain. Sikap sosial dalam hal ini sikap peduli, sangat penting ditanamkan dalam diri anak terlebih bagi anak yang sedang dalam proses pendidikan. Sikap peduli merupakan suatu kemamapuan unutk memahami perasaan atau suasana hati orang lain. pemahaman akan bagaimana perasaan orang lain bisa membawa sebuah hubungan terjalin dengan akrab dan menyenangkan. Seseorang bisa membawa hubungannya dengan orang lain dalam suasana kebersamaan yang baik.
Apabila seorang anak sudah terbiasa untuk banyak menjalin hubungan dengan orang lain, terlebih dalam lingkungan yang berbeda yaitu antara siswa ABK dan siswa reguler yang dalam kehidupan sehari-harinya berbeda, maka dengan seringnya menjalin hubungan diantara mereka anak-anak akan belajar bagaimana bisa memahami kondisi orang lain dalam setiap situasi. 

Apabila hubungan seseorang dengan orang lain dibangun dengan sebuah rasa peduli, maka akan terjalin sebuah hubungan yang hangat,  kompak, mudah menyatukan visi dan misi, tidak terlalu sulit mengembangkan gagasan dan langkah-langkah untuk mencapai sebuah tujuan. Bahkan dapat dikatakan bahwa sikap peduli adalah fondasi dari semua interaksi hubungan antar manusia.

c) Saling Menerima

Pendidikan inklusi merupakan suatu model pendidikan yang menyatukan antara siswa reguler dengan siswa ABK dalam kelas yang sama. Dengan keadaan atau kondisi siswa yang beranekaragam, baik dari segi sosial, ekonomi ataupun fisiknya. Namun, karena seringanya interaksi diantara keduanya sehingga mereka mampu menerima segala perbedaan dan tidak menganggap bahwa mereka itu berbeda. 
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian  dan  pembahasan yang telah penulis  lakukan di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, disimpulkan bahwa analisis Peranan Guru Melalui Pendidikan Inklusi dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang yang telah diuraikan di atas, adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, di awali dengan tahap persiapan lembaga yang di dalamnya terdapat tiga tahapan yaitu sosialisasi, identifikasi dan assesment. Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan suatu gambaran mengenai pendidikan inklusi kepada guru, siswa, dan orang tua siswa. Kemudian tahap selanjutnya adalah identifikasi, tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi siswa pada saat penerimaan siswa baru, sehingga diketahui jumlah siswa yang termasuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Setelah dilakukan identifikasi, kemudian dilanjutkan dengan assesment. Assesment dilakukan dengan suatu tes yang di berikan oleh seorang psikolog untuk mengetahui anak tersebut termasuk dalam kategori apa dan kemudian dibutuhkan penanganan yang seperti apa. Kemudian setelah tahap persiapan, dilanjutkan dengan pelaksanaan program. Dalam pelaksanaan program di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang membagi menjadi 2 model yaitu yang pertama dengan menempatkan siswa ABK belajar bersama dengan siswa lainnya di kelas reguler, dan yang kedua pada saat jam tertentu siswa ABK di tempatkan di kelas khusus untuk dibimbing secara khusus sesuai dengan tingkat kesulitannya. Di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang menggunakan kurikulum terpadu yang menyesuaikan dengan kemampuan siswanya dan juga pembelajaran yang lebih fleksibel serta menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning sehingga lebih sering terjalin interaksi diantara siswa (ABK maupun Non ABK).
2. Peranan guru melalui pendidikan inklusi dalam menanamkan sikap sosial siswa bahwa dengan menyatukan antara siswa reguler dengan siswa yang berkebutuhan khusus dapat terjalin suatu interaksi. Dan seringnya interaksi diantara siswa tersebut, baik yang reguler maupun yang berkebutuhan khusus itu dapat menanamkan sikap sosial diantara keduanya. Siswa reguler dapat menerima dan menghargai keberadaan siswa berkebutuhan khusus, juga sebaliknya siswa berkebutuhan khusus dapat bersosialisai dengan siswa lainnya. Karena pendidikan inklusi banyak sisi positifnya, selain bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus agar dapat belajar bersama dalam kelas reguler, juga dapat meningkatkan rasa sosial diantara siswa baik siswa reguler maupun yang berkebutuhan khusus.
B. Rekomendasi

1. Bagi Sekolah
Meningkatkan fasilitas secara media pembelajaran untuk proses pendidikan bagi siswa khusus kelas inklusi.

2. Bagi Guru

Memaksimalkan ketika mengajar untuk siswa inklusi baik secara pembelajaran maupun evaluasi untuk pengembangan siswa inklusi dalam psikomotorik. 
C. Saran

1. Bagi Sekolah 
Agar lebih bisa memperhatikan lagi segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, seperti sarana dan prasarana, metode pembelajarannya sehingga pelaksanaan pendidikan inklusi dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan.  

2. Bagi Guru
Agar lebih banyak menggunakan metode pembelajaran yang variatif yang dapat meningkatkan sikap sosial siswanya, sehingga diantara siswa reguler dan yang berkebutuhan khusus dapat saling bersosialisasi dengan baik.  
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yakni melakukan pengamatan tentang pelaksanaan pendidikan inklusi serta peran seorang guru dalam menanamkan sikap sosial melalui pendidikan inklusi bagi siswa yang ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, yang meliputi:

A. Tujuan

Untuk memperoleh data dan informasi, baik mengenai fisik maupun non fisik dalam pelaksanaan pendidikan inklusi serta peran seorang guru dalam menanamkan sikap sosial melalui pendidikan inklusi bagi siswa yang ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang.

B. Aspek yang diamati, meliputi: 

1. Ruang lokasi dalam aspek fisik yaitu gedung, ruang belajar, kelas-kelas, dan sarana prasarana sekolah.

2. Pelaku yaitu kepala sekolah dan guru khusus kelas inklusi.

3. Aktifitas yaitu para siswa inklusi.

Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusi yang ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang?
2. Bagaimana peranan seorang guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusi terkait penanaman sikap sosial?
3. Apa hambatan-hambatan yang didapati dalam proses pembelajaran bagi siswa inklusi?
B. Guru Inklusi

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusi yang ada di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang?
2. Bagaimana peranan seorang guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusi terkait penanaman sikap sosial?
3. Apa hambatan-hambatan yang didapati dalam proses pembelajaran bagi siswa inklusi?
4. Motivasi kuat bagi anda dalam menjadi guru khusus siswa inklusi?
Lampiran 3

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI

Metode Pengumpulan Data 
: Observasi

Hari/Tanggal


: Sabtu, 8 Septemberr 2018

Lokasi 



: SD Negeri 14 Mulyiharjo Pemalang

Sumber Data 


: Kepala Sekolah, Guru dan Siswa

A. Deskripsi Data

Pada observasi ini peneliti mengikuti secara langsung kegiatan-kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi ruang lingkup sekolah. Selain mengikuti, peneliti juga mengamati bentuk dari pelaksanaan pendidikan inklusi termasuk dalam sikap sosial inklusi.

Menurut hasil pengamatan penulis, di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari siswa inklusi yang saling bekerja sama satu sama lain dalam pembelajaran, saling peduli serta saling memahami kondisi satu sama lain.
B. Interpretasi Data

Dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang sudah lumayan baik.

Lampiran 4

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

SD NEGERI 14 MULYOHARJO PEMALANG

Hari/Tanggal Pelaksanaan
: Rabu, 12 September 2018

Waktu Pelaksanaan

: 09:30 WIB

Tempat Pelaksanaan

: SD Negeri 14 Mulyoharjo

Narasumber


: Ibu Warningsih

Pewawancara


: Mohsmmad Ma’arif

Tema Wawancara

: Seputar Pendidikan Inklusi

Tujuan Wawancara

: Mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Inklusi serta 





  Penanaman Sikap Sosial dari Pendidikan Inklusi

Hasil Wawancara

Ibu Warningsih (narasumber) sebagai kepala sekolah di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, pelaksanaan pendidikan inklusi yang dilakukan di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang kepada siswa inklusi melalui program kurikulum bersama kelas reguler dan kelas khusus yang jatuh dihari sabtu untuk peningkatan daya pola psikomotorik serta evaluasi hasil dari pembelajaran, siswa inklusi terdidik dari segi materi sesuai kurikulum juga terdidik secara sikap sosial kebersamaan merata dengan kelas reguler, selain itu siswa inklusi juga mendapatkan kelas khusus untuk pengembangan dan evaluasi.

Dalam upaya menerapkan sikap sosial, seorang guru terus memberikan pembelajaran dan pendidikan lewat program dan kurikulum sekolah serta pengamatan merata untuk kelas reguler dan kelas khusus (inklusi) secara bersambung untuk pencaapaian tujuan sekolah.
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

SD NEGERI 14 MULYOHARJO PEMALANG

Hari/Tanggal Pelaksanaan
: Rabu, 12 September 2018

Waktu Pelaksanaan

: 10:30 WIB

Tempat Pelaksanaan

: SD Negeri 14 Mulyoharjo

Narasumber


: Ibu Heri Astuti
Pewawancara


: Mohsmmad Ma’arif

Tema Wawancara

: Seputar Pendidikan Inklusi

Tujuan Wawancara

: Mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Inklusi serta 





  Penanaman Sikap Sosial dari Pendidikan Inklusi

Hasil Wawancara

Ibu Heri Astuti (narasumber) sebagai guru kelas inklusi di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang, pelaksanaan pendidikan inklusi yang dilakukan di SD Negeri 14 Mulyoharjo Pemalang kepada siswa inklusi melalui peningkatan daya pola psikomotorik serta evaluasi hasil dari pembelajaran, serta penanaman sikap sosial.
Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi yang menjadi hambatan adalah dari pihak minimnya tenaga mengajar untuk siswa inklusi.

Lampiran 5

Data Pendukung (Dokumen dan Foto)
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Kepala Sekolah


Warningsih 








Tata Usaha


Hermin Meylina





Unit Perpustakaan


Hanna N.F





JABATAN





Guru Kelas V


Mugiwati





Guru Kelas IV


Titis Wulandari





Guru Kelas II


Sri Riyani








Guru Kelas I


Erni Puji








Guru Kelas III


Hikmah W








Guru Kelas VI


Anna Elisa








G. PAI


Nur Ali Mustoffa





G. B.Indo


Hermin M





G. Penjaskes


Andi B





G. Inklusi


Herfi Sulis





Herfi Sulis





Penjaga Sekolah


Moh Idris





MASYARAKAT SEKITAR





SISWA
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